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Demi jangin) yang menerbangkan debu dengan seknat-knatnya, (US. 51:1) 
dan awan yang mengandung hujan, (OS. 51:2) dan kapal-kapal yang ber- 
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layar dengan mudah, (OS, 51:3) dan (Malaikat-malaikat) yang membagi- 
bagi urusan. (OS. 51:14) Sesunggukbnya apa yang dijanjikan kepadamu pasti 
benar, (OS. 51:5) dan sesungguhnya (bari) pembalasan pasti terjadi. (OS. 


51:6) Demi langit yang mempunyai jalan-jalan, (OS. 51:7) sesunggubnya 
kamu benar-benar dalam keadaan berbeda-beda pendapat, (OS. 51:8) di- 
palingkan daripadanya (Rasul dan al-Our-an) orang yang dipalingkan. 
(OS. 51:9) Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta, (OS. 51:10) 
(vaitu) orang-orang yang terbenam dalam kebodohan lagi lalai, (OS. 51:11) 
mereka bertanya: “Bilakah hari pembalasan itu?” (OS. 51:12) (Hari pem- 
balasan itu ialah) pada bari ketika mereka diadzab di atas api Neraka, 
(OS. 51:13) (Dikatakan kepada mereka): “Rasakanlah adzabmu itu. Inilah 
adzab yang dahulu kamu minta supaya disegerakan.” (OS. 51:14) 


Telah diterapkan lebih dari saru jalan (riwayat) dari Amurul Mukmunin 
“Ali bin Abi Thalib & , bahwasanya ia pernah naik mimbar di Kufah, lalu 
berkata: “Tidaklah kalian menanyakan kepadaku tentang ayat di dalam Futab 
Allah Ta'ala dan tidak pula tentang Sunnah Rasulullah 38 melankan aku pasti 
akan memberitahukan kepada kalian tentang hal yang kalian tanyakan tersebut." 
Kemudian, Ibnul Kumar berdiri seraya berkata: “Wahai Amurul Mukmurun, 
apa makna firman Allah Ta'ala: & 9,3 wa AN, p 'Demi yang menerbangkan 
debu dengan sekuat-kuatnya?” “Ali $# menjawab: “Yaitu angin.” “Lalu apa 
makna $ Yi «Sulu p "Dan yang mengandung hujan?” tanyanya lebih lanyur. 
"Ali ex menjawab: “Yakni awan." Lalu ia bertanya lagi: “Kemudian apa 
makna ayat: # A5 DU lali p Dan yang berlayar dengan mudah?” Maka "Ali 
ge menjawab: “Yakni kapal-kapal.” “Lalu apa makna $ " SI otiatu p Dan 
yang membagi-bagi arisan?" tanya Ibnul Kuwa' lebih lanjut, Dan "Ali men- 
jawab: “Yatu para Malakat.” 


Demikian pula yang ditafsirkan oleh Ibnu "Abbas dan Ibnu "Umar 
sita, Mujahid, Sa'id bin Jubair, al-Hasan, Gatadah, as-Suddi, dan Jam-lam. 
Sedangkan Ibnu Jarir dan Ibvu Abi Harim tidak menceritakan selam penafsiran 
tersebut. 
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Adapun mengenai "As Ap oa", penafsiran yang populer dan kalangan 
Jumbur Ulama adalah kapal- kapal yang berlayar dengan mudah di permukaan 
air. Dan sebagian mereka ada juga yang mengartikannya dengan planet-planet 
yang beredar dengan mudahnya dalam peredarannya, agar hal itu bertingkat 
dari yang rendah menuju kepada yang lebih tinggi dan kepada yang lebih tinggi 
lagi. Jadi, di atas angin itu ada awan, dan planet berada di atas awan tersebur, 
sedangkan para Malaikat yang membagi-bagikan urusan itu berada di atasnya 
lagi, Yang turun dengan membawa perintah-perintah Allah Tang bersifat syari 
dan kaum. 


Iru merupakan sumpah dari Allah ea terhadap kepastian terjadinya 
hari pengembalian semua makhluk. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
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& Lola oke UP Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepadamu pasti benar." 
Maksudnya, berita yang benar. $ — 9 “Dan sesun gguhnya (bari pem 
balasan,” yakni bari penghisaban, & ai! 9 “Pasti terjadi,” artinya, sudah pasti 
akan terjadi, tidak mungkin tidak. 


Setelah itu Allah Ta'ala berfirman: £ WAS cA3 (ULANG 9 “Demi langit 
yang mempunyai jalanjalan,” Ibnu “Abbas ugis berkata: “Yakni, (langit) yang 
mempunyai keelokan, kecantikan, keindahan, dan keseimbangan.” Demukian 
pula yang disampaikan oleh Mujahid, “Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Abu Malik, 
Abu Shalih, as-Suddi, Gatadah, “Arhiyyah al“ Aufi, ar-Rabr' bin Anas, dan 
jain-lain. Sedangkan adh-Dhahhak, al-Minhal bin “Amr, dan fain-lain mengata- 
kan: “Sepert: gulungan air, kerikil, dan tanaman jika diterpa angin, sebagian 
saling bertahan dengan sebagian lainnya sehingga menjadi jalan. Dan itulah 
a-habk jalan). Wallaahu a'lam.” 


Semua pendapat tersebut merujuk kepada satu hal, yaitu keindahan 
dan keelokan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu “Abbas ui: “Di antara 
letak keindahannya adalah tinggi, tipis, kokoh, tuas, elok, dihuasi dengan planet- 
planet yang permanen, komet, diterangi oleh matahari, bulan, dan bintang- 
bintang yang terang.” 


Firman Allah 38: & cal hs Ii A “ 9 “Sesungguhnya kalian benar- 
benar dalam keadaan berbeda-beda pendapat.” Maksudnya, wahai sekalian orang- 
orang musyrik, sesungguhnya kalian -yang senantiasa mendustakan para Rasul- 
benar-benar berada dalam perbedaan pendapat, terguncang, dan tidak pernak 
bersatu. Gatadah mengemukakan: “Sesungguhnya kalian berada dalam per- 
bedaan pendapat, antara yang membenarkan al-Gur-an dan yang mendusta- 
kannya.” 


Firman-Nya: € GA Ta Lg 3 “Dipalingkan daripadanya (Rasul dan 
al-Jur-an) orang yang dipalingkan.” Maksudnya, pendapat yang berlainan itu 
ditujukan kepada orang yang memiliki kesesatan dalam dirinya. Karena, za 
merupakan pendapat yang bathil, yang mengikuti dan berpahng kepadanya 
hanyalah orang-orang sesat dan bodoh yang: tidak mempunyai pemahaman 
sama sekah. Mengenai firman Allah ini: $ Ori ace Uip $ “Dipalingkan dari- 
padanya (Rasul dan al Jur-an) orang yang difalingkan, "Ibnu “Abbas is dan 
as-Suddi mengatakan: “Yang berpaling darinya adalah orang-orang yang sesat.” 
Al-Fiasan al-Bashr: mengatakan: “Yakni, yang dipalingkan dari alGur-an ini 
adalah orang yang mendustakannya.” 


Dan firman Allah #£ selanjutnya: $ o yA al KE $ “Terkutuklah orang: 
orang yang banyak berdusta,” Mujahid mengatakan: “Yaitu orang-orang yang 
berdusta.” Lebih janyur 1a mengemukakan: “Yang demikian itu sebagaimana 
yang terdapat dalam surat “Abasa: $ 3,im ST OLS (£ ? Binasalah manusia, 
alangkah amat sangat kekafirannya, (OS. “Abasa: 17). 
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Yang dimaksud dengan kata "V4" adalah orang-orang yang me- 
rigatakan: “Kami udak akan dibangkirkan," dan mereka tidak meyakininya. 


Mengenai hrman Allah Ta'ala: & 2 at ( ? "Terkutuklah Orang 
orang yang banyak berdusta, "Ali ban Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 
"Abbas «Ss: “Yakni, terlaknatlah orang-orang yang ragu." Demikian pula 
yang dikatakan oleh Mu'adz €& dalam khutk ahny x: “Binasalah orang-orang 
yang ragu-ragu." Sedangkan Oatadah berkata: “5, AA berarti orang-orang 
yang suka berprasangka dan menduga-duga." 


Firman Allah Tahaaraka wa Ta'ala: 6 DAU SAS 54 Sail p “Yaitu 
orang-orang yang terbenam dalam kebodohan lagi Jalar," Ibnu "Abbas «gs dan 
beberapa ulama lunnya mengatakan: “Yutu yang tenggelam dalam kekufuran 
dan keraguan, mereka lengah lagi lala." du Pat ay Et j Hell “Mereka bertanya: 
Bilakah hari pembalasan itu?” Mereka mengucapkannya tidak lain ea 
untuk mendustakan, mengingkari, meragukan, dan menganggap mustahil. 
Allah Ta'ala berfirman: $ 2554 AD,» rpp (Hari pembalasan itu ialah) 
pada hari ketika mereka diadzab di atas api Neraka." Ibnu "Abbas, Mujahud, al- 
Hasan, dan beberapa ulama lainnya mengatakan: “Kata "2" berarti mereka 
disiksa.” Mujahid berkata: “Sebagaimana dibakarnya emas di atas api." Se- 
kelompok ulama lainnya: seperi Mujahid, “Ikrimah, Ibrahim an-Nakha-, 
Zaid bin Aslam, dan Sufyan ats-Tsauri mengatakan: “0x berarti dibakar.” 


# Her Lag p "Rasakanlah adzabmu itu.” Mujahid berkata: “(Rasakanlah) 
pembakaran kalian." Sedangkan ulama lainnya mengatakan: “Yakni, adzab 
kalian.” & Spon 0 s5 pan lia $ “Inilah adzab yang dahulu kamu minta sepaya 
diseperakan." Maksudnya, ucapan ini ditujukan kepada mereka sebagai celaan, 
penghinaan, dan merendahkan mereka. Wallaahn a'lam. 
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Sesunggubnya orang-orang yang bertakwa berada di dalam taman-taman 
(Surga) dan di mata air-mata air, (OS. 51:15) sambil mengambil apa yang 
diberikan kepada mereka oleb Rabb mereka. Sesunggubnya mereka sebelum 
itu di dunia adalah orang-orang yang berbuat baik: (OS. 51:16) Mereka 
sedikit sekali tidur di waktu malam: (OS. 51:17) Dan di akbir-akbir malam 
mereka memohon ampun (kepada Allah). (OS. 51:18) Dan pada barta-harta 
mereka ada bak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang 
tidak mendapat bagian. (OS. 51:19) Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang yakin, (OS. 51:20) dan (juga) pada 
dirimu sendiri. Maka, apakah kamu tidak memperbatikan? (OS. 51:21) 
Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rizkimu dan terdapat (pula) apa yang 
dijanjikan kepadamu. (OS. 51:22) Maka demi Rabb langit dan bumi, se- 
sunggubnya yang dijanjikan itu adalah benar-benar fakan terjadi) seperti 
perkataan yang kamu ucapkan. (OS. 51:23) 


Allah 8 berfirman seraya mengabarkan tentang orang-orang yang 
bertakwa kepada Allah #&, bahwa pada hari Kiamat kelak mereka berada di 
Surga dan di beberapa mata air. Berbeda dengan orang-orang yang berada 
dalam kesengsaraan, di mana mereka akan mendapatkan adzab, siksaan, pem- 
bakaran, dan pembelengguan. 


Dan firman Allah Ta'ala: 14) “Ale L Spiete 9 “Sambil mengambil apa 
yang diberikan kepada mereka oleh Rabb mereka, “Ini merupakan keterangan 
yang lebih rinci bagi firman-Nya: $ 0,5) ot 5. Dengan demikian, orang- 
orang yang bertakwa berada di dalam Surga dan mara air seraya mengambil 
segala kenikmatan, kebahagiaan, dan ketenteraman yang diberikan Rabb ke- 
pada mereka. 


Firman Allah 38 lebih lanjutnya: d &s SAS - p “Sesunggguhnya 
mereka sebelum itu,” yakni di dunia, $ Ino $ “Adalah orang-orang yang ber- 
buat baik." Setelah itu, Allah Ta ala menjelaskan bentuk kebaikan dalam amal, 
di mana Dia berirar & 5 pang La A3 2 VII d “Mereka sedikit sekali tidur 
di waktu malam.” Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai hal tersebut. 
Dalam hal ini terdapat dua pendapat: 


Pendapat pertama, bahwa "&' dalam ayat tersebut berfungsi sebagai 
maa naafiyah. Arunya, hanya sedikit sekali mereka tidur pada malam hari. 


Ibnu “Abbas wis berkata: “Tidak ada malam yang terlewatkan melain- 
kan mereka mengambilnya, meskipun hanya sedikit sekali.” Gatadah men- 
ceritakan dari Mutharrif bin “Abdillah: “Tidak ada malam yang datang kepada 
mereka melainkan mereka mengerjakan shalat kepada Allah 8, baik pada 
awal atau pada pertengahannya.” Anas bin Malik &s dan Abul “Aliyah me- 
ngatakan: “Mereka mengerjakan shalat di antara waktu Maghrib dan “Isya'.” 
Abu Ja'far al-Bagir mengatakan: “Mereka tidak tidur sehingga mereka me- 
ngerjakan shalat malam.” 
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Pendapat kedua, "C' dalam ayat tersebut adalah maa mashdarryyah, 
yang berarti mereka hanya sedikit sekah: udur pada malam hari. 


Penafsiran ini pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. Mengenai firman- 
ya: & Omong Lo IN Ge Yuli | j5 p “Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam,” 
Oatadah mengatakan bahwa al-Ahnaf bin Das mengemukakan: “Mereka tidak 
udur melunkan hanya sebentar sekali." Dan kemudian ia mengatakan: “Dan 
aku tidak termasuk orang yang disebutkan dalam ayat ini." 


Al-Hasan al-Bashn mengatakan bahwa al-Ahnat bin (aus pernah ber- 
kata: “Amalku pernah diperlihatkan pada amal para penghuni Surga, ternyata 
ada suatu kaum yang memberi kamu jarak yang sangat jauh, tiba-tiba ada suatu 
kaum yang kami tidak dapat sampai pada amal perbuatan mereka, di mana 
mereka hanya ndur sebentar saja pada malam han. Kemudian amalku diperhhat- 
kan pada amal para penghumi Neraka, tuba-tiba ada suatu kaum yang tidak 
terdapat kebaikan sama sekali dalam diri mereka, mendustakan Kitab Allah 
dan para Rasul-Nya, mendustakan hari kebangkitan setelah kematian." Maka 
aku mendapatkan suatu kaum yang lebih baik kedudukannya di akhurat, di- 
mana mereka selama di dunia telah mencampuradukkan amalan-amalan yang 


shalih dengan amalan yang tidak shalih. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah bin “Umar «$s, ia ber- 
kara: “Sesungguhnya Rasulullah #& bersabda: 


Ab ia BA Bia ab sai Big 


Sesungguhnya di dalam Surga terdapat kamar-kamar yang bagian luarnya ter- 
lihat dari bagian dalamnya, dan bagian dalamnya terlihat dari bagian luar- 
nya." 

Abu Musa al-Asy'ari & berkara: “Untuk siapakah semuanya itu, ya 
Rasulullah?” Beliau menjawab: "Yatu, bagi orang yang melembutkan ucapan, 
membenkan makan, dan senantiasa bangun malam karena Allah, di saat orang- 
orang tengah tertidur nyenyak." 


Dan firman Allah 38: 4 2 (AE hu p “Dam di akhirakbir malam 
mereka memobon ampun," Mujahid dan beberapa ulama lainnya mengatakan: 
“Yakni mengerjakan shalat.” Sedangkan ulama lunnya mengatakan: “Yakni, 
bangun malam dan mengakhurkan permohonan ampunan hingga waktu sahur." 
Sebagaimana yang difirmankan Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
$ AAL Geyin, p "Dan orang-orang yang memohon ampunan pada waktu 
sahur. (GS. Ali "Imran: 17). 


£ Diriwayatkan jupa oleh Ibnu Hibban (IL262, no. 509) dan al-Hakam (1466, no. 1209). Di- 
Pasaman, oleh Syaikh al-Albaru dalam at-Ta Tigastul Hizaan 'alaa Shbabtih Ni Mibban (no. 
S0, 
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Jika permohonan ampunan itu dilakukan dalam shalat, maka yang 
hal itu adalah lebih baik. Telah ditetapkan dalam beberapa hadirs shahih dan 
juga lunnya yang diriwayatkan dan sekelompok Sahabat sa, dari Rasulullah 
$€, di mana beliau bersabda: 
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“Sesungguhnya Allah Ta'ala turun pada setiap malam ke langit dunia pada 
ketika malam tinggal sepertiga, kemudian berfirman: “Adakah orang yang 
bertaubat, maka Aku akan terima taubarnya? Adakah orang yang memohon 
ampunan sehingga Aku akan berikan ampunan kepadanya? Adakah orang 
yang mengajukan permintaan, maka Aku akan berikan kepadanya? sehingga 
terbit fajar.” 


Mengenai firman Allah Ta'ala yang : menceritakan tentang Ya'gub, di 
mana ia berkata kepada puteranya: 4 ,—, SE SL 8 “Aku akan mohon- 
kan ampunan bagimu kepada Rabb ba (GS. Yusuf: 98). Banyak ahli tafsir 
yang mengatakan: "Ia mengakhirkan permohonan tersebut sampai waktu 
sahur,” 

Dan firman Allah Ta'ala: «3. PN JA "ga Al 3? “Dan pada 
harta-harta mereka ada hak untuk orang-orang miskin yang meminta dan orang 
miskin yang tidak mendapat bagian." Ketika Allah mensifati mereka dengan 
shalat, maka Dia melanjutkan penyifatan mereka dengan patuh membayar 
zakat, berbuat baik, dan menyambung tali silarurahmu, di mana Dia berfirman: 
& ap cas 9 “Dan pada harta-harta mereka ada hak.” Yartu, bagian yang 
mereka berikan kepada orang-orang yang meminta-minta dan juga orang- 
orang yang tidak mendapat bagian. Yang dimaksud dengan "Hi" adalah 
orang yang langsung mengajukan permintaan sedang ia mempunyai hak. Se- 
bagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Fathimah binti Husamn, 
dari ayahnya (yaitu) al-Husain bun "Ali «ks, 1a berkata: “Rasulullah 3& telah 


bersabda: 
SA ena Jen # 
(Cor Ula er Ol ge Jimi )) 
"Bagi orang yang memunta itu ada hak, meskipun 1a datang dengan menung- 
gang kuda.” 
Hadits tersebut dirrwayatkan oleh Abu Dawud dari hadits Sufyan ats- 
Tsauri. Kemudian dsandarkan dan sisi Jain dari "Ali bin Abi Thalib & . 


"HR. Muslim. 
"Dhaif, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albaru dalam Dia taful Jami (A7 dah. 
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Sedangkan mengenai kata "1-4" (orang miskin yang tidak mendapat- 
kan bagian), Ibnu “Abbas «ik dan Mujahid mengatakan: “Yaitu, orang-orang 
bernasib buruk yang udak mendapatkan bagian dalam Islam, yaitu tidak men- 
dapatkan bagian dari betul! mas, dak mempunya usaha, dan tidak pula mem- 
punyar keahlian untuk mencari nafkah.” Ummul Mukminin “Aisyah &k 
mengatakan: “Yaitu orang bernasib buruk yang usahanya nyaris tidak men- 
datangkan kemudahan untuk dirinya." Sedangkan adh-Dhahhak mengemuka 
kan: “Yatu orang yang ndak mempunya harta benda melainkan harta benda 
itu cepat habis. Demukianlah yang ditetapkan Allah Ta'ala baginya.” Ibnu 
“Abbas «Ss, Sa'id bun al-Musayyab, Ibrahim an-Nakha-i, Nafi” budak Ibnu 
"Umar sik, "Acha" bin Abi Rabah mengatakan: "Yang dimaksud dengan 
"SI" adalah orang yang udak mempunyai apa-apa. " Gatadah dan az-Zuhri 
mengatakan: “5 sal adalah orang yang tidak meminta sesuatu apa pun ke- 
pada orang Ta " Sedangkan az-Zuhn mengemukakan: “Rasulullah 18 pemah 
bersabda: 


S3, OA 5 PIN SEN 3 ZA 23 pai sa SN la (mai aa) » 
(Aa Gita D Ia Yg LA FP lang Veil Sama 


"Girang muskin itu bukanlah orang yang berkeliling mendatangi orang-orang, 


bak 1. diben satu atau dua suap, satu butir atau dua butir kurma, tetapi orang 
muskin adalah orang yang udak mendapatkan sesuatu yang menjadikannya 
merasa cukup dan keadaannya tidak diketahui sehingga diberi shadagah." 

Hadits uu telah disandarkan oleh asy-Syaikhani (al-Bukhari dan Muslim) 
dalam kitabnya masing-masing dari sisi yang lum. 

Ibnu Jarr mermihh bahwa ai-mahrumm adalah orang yang ndak mem- 
punyai harta benda (dengan cara) apa pun, sedang harta bendanya telah sirna, 
baik 3a tidak mampu berusaha maupun harta bendanya telah binasa atau rusak, 
dan lam sebagunya. 


Dan firman Allah 38: 4 In3 SAI, £ 51 " op “Dan di bumi itu ter. 
dapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang yakin." Maksudnya, 
di dalam bumu itu terdapat berbagai tanda yang menunjukkan keagungan 
Penciptanya dan kekuasaan-Nya yang sangat jelas berupa berbagai macam 
tumbuhan, binatang, hamparan bumi, gunung, tanah kosong, sungai, lautan 
dan berbagai macam bahasa dan warna kulit ummat manusia, serta sesuatu 
yang telah ditakdirkan untuk mereka berupa kengiman dan kekuatan, dan apa 
yang terjadi di antara mereka berupa perbedaan tungkar dalam hal pemikiran, 
pemahaman, dinamika kehidupan, kebahagiaan, kesengsaraan, dan hikmah 
yang terdapat di dalam anatomi tubuh mereka, yaitu dalam menempatkan 


setiap anggota tubuh dan keseluruhan tubuh mereka pada tempat yang benar- 
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benar mereka perlukan. Itulah sebabnya Allah Ta'ala berfirman: 

Gore Yal Sal H3? “Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka, apakah kamu 
tidak memperhatikan?” Oatadah mengemukakan: “Barangsiapa bertafakkur 
(memikirkan) penciptaan dirinya sendiri, maka 1a akan mengetahui bahwa 
dirinya itu hanya diciptakan dan persendiannya dilenturkan semata-mata untuk 
beribadah.” 


Selanjutnya Allah Ta'ala berfirman: $ Hay 33 ad 5 h “Dan di langit 

terdapat (sebab-sebab) rizkimu,” yaitu hujan. $ Oey Gp “Dan terdapat pula 
apa yang dijanjikan kepadamu,” yaitu Surga. Demikian yang dikemukakan 
oleh Ibnu “Abbas wis, Mujahid, dan beberapa ulama lainya. Sufyan ats-Tsauri 
mengatakan k bahwa Washil al-Ahdab pernah membaca ayat ini: 
Goda Aa 53 Cam "3 b “Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rizkimu dan 
terdapat pula apa yang dijanjikan kepadamu,” lalu ia mengatakan: “Mengapa 
rizkiku diperlihatkan di langit, padahal aku mencarinya di bumi?” Kemudian 
ia memasuki lubang dan berdiam selama tiga hari, tidak mendapatkan sesuatu 
pun, dan pada hari ketiga tiba-tiba di sisinya terdapat ruthab (kurma basah 
setengah matang). Sedang ia mempunyai saudara yang memiliki niat yang 
lebih baik daripada dirinya. Lalu saudaranya itu masuk bersamanya, sehingga 
kurma itu menjadi dua butir, Kemudian hal itu menjadikan keduanya bekerja 
keras sehingga mereka dipisahkan oleh kematian. 

Dan firman Allah Tr'ala: 4 505 KAU JS 5 AI bd Dp 
“Maka demi Rabb langit dan bumi, sesungguhnya yang dijanjikan itu adalah 
benar-benar fakan terjadi) seperti perkataan yang kamu ucapkan.” Melalui ayat 
ini, Allah 8 bersumpah dengan Dzat-Nya Yang Mahamulia bahwa apa yang 
telah Dia janjikan kepada mereka dalam masalah hari Kiamat, kebangkitan, 
dan pembalasan itu pasti terjadi, tidak mungkin tidak. Dan hal itu merupakan 
suatu kebenaran yang tidak mengandung keraguan sama sekali. Maka, jangan- 
lah kalian meragukannya sebagaimana kalian tidak pernah meragukan ucapan 
kalian ketika mengucapkannya. Dan Mw'adz &s jika memberitahukan tentang 
sesuatu, ia selalu mengatakan kepada lawan bicaranya: “Ini adalah benar, se- 
bagaimana engkau benar berada di sini.” 
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Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrabim (Malaikat- / 
malaikat) yang dimuliakan? (OS. 51:24) (Ingatlah) ketika mereka masuk ke / 
tempatnya, lalu mengucapkan: “Salaaman', Ibrahim menjawab: “Salaamun” / 
(kamu) adalah orang-orang yang tidak dikenal. (OS. 51:25) Maka dia pergi $ 
dengan diam-diam menemui keluarganya, kemudian dibawanya daging 4 
anak sapi gemuk (yang dibakar), (OS. 51:26) lalu dibidangkannya kepada / 
mereka. Ibrabim berkata: “Silahkan kamu makan.” (OS. 51:27) (Tetapi / 
mereka tidak mau makan) karena itu Ibrahim merasa takut kepada mereka. , 
Mereka berkata: “Janganlah kamu takut,” dan mereka memberi kabar / 
gembira kepadanya dengan fkelabiran) seorang anak yang alim (Isbag). 4 
(OS. 51:28) Kemudian isterinya datang memekik (tercengang), lalu menepuk / 
mukanya sendiri seraya berkata: (Aku adalah) seorang perempuan tua yang r 
mandul.” (OS. 51:29) Mereka berkata: “Demikianlah Rabb-mu berfirman.” 
Sesungguhnya Dia-lah Yang Mahabijaksana lagi Mabamengetabui. (OS. 
51:30) 


Kisah 1ni juga telah diuraikan lebih dahulu di dalam surat Huud dan 
al-Hijr. Dengan demikian, firman Allah: ira AN mala Ha ega DA jd 
“Cudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrahim (Malaikat- 
malaikat) yang dimuliakan?” Yakni, orang-orang yang telah disediakan bagi 
mereka penghormatan. Imam Ahmad dan sekelompok ulama berpendapat 
tentang kewajiban penyambutan bagi orang yang bertamu. Dan Sunnah 
Rasulullah 485 telah menyebutkan hal tersebut, sebagaimana lahiriah ayat di 
atas. Firman Allah Tx'ala: $ : ha JB ENI J3 h Lalu mengucapkan: Salaaman, 
Ibrahim menjawab: Salaamun.” Pemberian harakat dhammah (rafa”) lebih 
kuat dan lebih permanen daripada nashab (pemberian harakat fat-hah). Kemudian 
salam Malaikat tersebut dibalas oleh Ibrahim dengan salam yang lebih baik. 
Oleh karena itu, Allah #€ berfirman: $ B3) 3 Tgk GAS yaa nb (an Er £ 
“Apabila kalian dihormati dengan suatu penghormatan, maka balaslah peng- 
hormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah dengan yang serupa.” (OS. 
An-Nisaa'": 86). 


Oleh karena itu, Ibrahim kekasih Allah memilih balasan penghormatan 
yang lebih baik. 
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Firman Allah 38: $ 0, Sx F5 d “Adalah orang-orang yang tidak dikenal.” 
Hal itu karena para Malaikat, yaitu Jibril, Mikail, dan Israfil datang kepada 
Ibrahim dalam wujud manusia yang masih muda lagi tampan. Mereka mem- 
punyai kewibawaan yang sangat besar. Oleh karena itu, dia berkata: 


$ oya rpp “Adalah orang-orang yang tidak dikenal.” 
Dan firman Allah 38: $ disi Pa #9 “Maka dia pergi dengan diam-diam 


MeENeIMUI keluarganya. ” Maksudnya, berangkat secara sembunyi-sembunyi 
dengan cepat. $ cow Jae La 8 “Kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk 
(yang dibakar) “Yaitu, sesuatu yang termasuk harta benda berharga yang ia 
miliki. Dan dalam ayat yang lain difirmankan: $ 1 xx se ot ed K3 d “Maka 
tidak lama kemudian Ibrahim menyuguhkan daging 5 ata sapi yang dipanggang.” 
(OS. Huud: 69). 


Kara "ik" berarti dipanggang di atas batu pemanggang. $ "451 175 9 
“Lalu dihidangkannya kepada mereka,” yakni didekatkan kepada mereka. 

bo Ssi EYVLJEp Ibrahim berkata: Silahkan kalian makan.” Ibrahim sangat 
ramah dalam mengungkapkan kata-kata dan penawaran yang sangat santun. 
Ayat ini menunjukkan tata krama menjamu tamu, di mana Ibrahim telah 
menghidangkan jamuan dengan cepat pada saat tamu tidak menyadarinya. 
Dan Ibrahim tidak menjanjikan kepada tamunya bahwa 1a akan menghidang- 
kan sesuatu, ia tidak mengatakan: “Kami akan menghidangkan makanan kepada 
kalian semua.” Tetapi 1a menghidangkan makanan itu dengan cepat dan secara 
sembunyi-sembunyi. Di mana 1a menghidangkan hewan muliknya yang sangat 
berharga yang ia temukan, yaitu sapi yang masih muda lagi gemuk dan di- 
panggang. Ibrahim mendekatkan kepada mereka dan 1a tidak meletakkannya 
seraya mengatakan: “Mendekatlah kalian,” tetapi justru 1a meletakkan sajian 
itu di hadapan mereka tanpa memerintahkan sesuatu yang memberatkan orang 
yang mendengarnya, dan 1a mengatakan agar mereka menyantapnya, bahkan 
ia mengatakan: “Silahkan makan.” Hal itu disampaikan dalam bentuk penawaran 
dengan penuh ramah tamah dan kelembutan. Sebagaimana yang biasa diucap- 
kan oleh orang sekarang ini: “Jika anda tidak keberatan dan bermaksud berbuat 
baik dan bersedekah, maka kerjakanlah.” 


Dan firman Allah Ta'ala: ii Pra mar “(Tetapi mereka tidak mau 
makan) karena itu Ibrahim merasa takut kepada mereka.” Dan kisah ini sangat 
ae Na kearah F maps dalan: surat ja Usa Daan San Bari 
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1 Lea Rr 
"Maka tatkala dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, Ibrahim meman- 


dang aneh perbuatan mereka dan merasa takut kepada mereka. Malaikat itu 
berkata: Jangan kamu takut, sesungguhnya kami adalah (para Malaikat) yang 
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diutus kepada kamm Luth." Dan isterinya berdiri (dibalik tirai) seraya tersenyam." 
(OS. Huud: 70-71). 


Maksudnya, ia gembira dengan kebinasaan mereka karena keangkuhan 
dan kengkaran mereka kepada Allah Ta'ala. Pada saat itulah para Malaikat 
menyampaikan berita gembira kepadanya (isteri Ibrahim) dengan kelahiran 
Ishag dan Ya'gub setelah Ishag, 

LN An PN Iya Sada UP Lam LAN UI Va aga 3 Iapak Ul Ah 3 ip 

£ Lam Ian 2 pia AS FT 
"Isterinya berkata: Sungguh mengherankan, aka aku akan melahirkan Ta 
padahal aku adalah seorang perempuan tua, dan ini searniku pun dalam keadaan 
yang sudah tua pula? Sesungguhnya ini benar-benar sesuatu yang sangat aneh. 
Para Malaikat itu berkata: "Apakah kamu merasa heran tentang ketetapan Allah? 
Itu adalah rahmat Allah dan keberkahan-Nya, dicurahkan kepadamu, wahai 


Ahlul Bait. Sesungguhnya Allah Mahaterpuji lagi Mahapemurah." (OS. Huud: 
72-73). 


Oleh karena itu, di sim Allah Ta'ala berfirman: $ Pa TPA, 
“Dan mereka memberi kabar gembira kenadanya dengan (kelahiran) seorang 
anak yang alim (Ishag)” Kabar gembira yang diperuntukkan bagi Ibrahim itu 
juga menjadi mulik isterinya, karena anak itu lahur dan hasil pernikahan mereka 
berdua. 


Firman-Nya: #3 STA adl $ “Kemudian isterinya datang memekik," 
yakni menjerit dan berteriak keras. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu "Abbas 
sk, Mujatud, "Ikrnimah, Abu Shalih, adh-Dhahhak, Zud bun Aslam, ats-Tsaun, 
dan as-Suddi. Terjakannya itu adalah pada kara, “Sungguh aneh.” 


Firman Allah Ta'ala: 4 Ggs) Sab “Lalu fia) menepuk mukanya 
sendiri," yakni memukul wajahnya dengan tangannya sendiri. Demikian yang 
dikemukakan oleh Mujahid dan Ibnu Sabith. Dan Ibnu "Abbas ie mengata- 
kan: “Ia memukul wajahnya karena keheranan, sebagaimana halnya kaum 
wanita merasa heran terhadap hal yang aneh." 4 14256 Ju, p “Seraya ber: 
kata: (Aku adalah) seorang perempuan tua yang mandul." Maksudnya, bagai- 
mana mungkin aku akan melahirkan seorang anak sedang aku seorang pe- 
rempuan yang sudah tua. Dan pada masa muda pun aku ini termasuk seorang 
yang mandul sehingga tidak dapat hamil? $ #Jah Sx AA) ot) Ju SS Ju p 
"Mereka berkata: "Demikianlah Rabb-mu herfira rman. 3 Sesunggubnya Dialah Yang 
Mahabijkasana lagi Mahamenpetahui.” Yakni, Mahamengetahui kemuliaan yang 
berhak mereka dapatkan, dan Mahabijaksana dalam semua perkataan dan 
perbuatan-Nya. 
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D AS aa 
Ibrabim bertanya: “Apakah urisanmu bai para utusan?" (OS. 51:11) Mereka 
menjawab: “Sesungguhnya kami dintus kepada kaum yang berdosa (kaum 
Luth), (OS. 51:32) agar kami empakan kepada mereka batu-batu dari tanah 
yang (keras), (OS. 51:33) yang ditandai di sisi Rabb-mu untuk (membinasa- 
kan) orang-orang melampani batas." (0S. 51:34) Lalu Kami keluarkan orang 
orang beriman yang berada di negeri kamm Luth itu. (OS. 51:35) Dan Kami 
tidak mendapati di negeri itu kecuali sebuah rumab dari orang-orang yang 
berserah dini (OS. 51:36) Dan Kami tinggalkan pada negeri itu suatu tanda 
bagi orang-orang yang takut pada siksa yang pedib. (GS. 51:37) 


Allah #6 berfirman seraya menceritakan Ibrahim $:: 
be al Sha 3 Ju “Ibrahim bertanya: Apakah urusanmu bai para 
utnsan? Makspdnya, apa keperluan kalian dan untuk apa pula kalian datang? 
£ ina mts ep P.| il | UU p “Mereka menjawab: Sesungguhnya kami diutus 
kepada kaum yang berdosa,” yakni kaum Nabi Luth. 
dina aebb gp 3m mpla & Dp "Agar kami timpakan kepada mereka batu-batu 
dari tanah yang (keras), yang musawwamah," yakni ditandai. $ 15 AD 2 ie p 
"Di sisi Rabb-mu untuk (membinasakan) orang-orang yang melampani batas." 
Yakni, orang-orang yang nama-nama mereka telah dituliskan di ssi Allah. Pada 
setiap batu tertulis nama orang Yang akan ditimpanya. 
nia Fa pa Las 3 op Enab p "Lalu Kami keluarkan orang-orang beriman yang 
berada dir negeri karim Luth ati, “dan mereka itu adalah Luth dan keluarganya, 
kecuali isterinya. $ SAN GA ot TE G3 UG Lap “Dan Kami tidak mendapati 
di negeri itu kecuali sebuah ruinab dari" orang-orang yang berserah diri." Ayat 
ini dijadikan dalil oleh orang yang berpegang pada pendapat Mu'tazilah yang 
tdak membedakan antara Iman dan Islam, karena mereka itu disebut sebagai 
orang-orang Muslim dan juga orang-orang Mukmin. Dan penggunaan ayat 
tersebut sebagar dalil adalah sangat lemah, karena mereka itu adalah kaum 
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yang beriman. Menurut kamu, setiap orang Mukmun itu pasti Muslim, tetapi 
tidak demukian sebaliknya, yaitu tidak setiap orang Muslim itu Mukmin. Dan 
perpaduan dua nama dalam ayat tersebut karena keadaan yang khusus, sehingga 
tidak mutlak pada setiap keadaan. 


Dan firman Allah Ta'ala: 4 » SJ Tabah Hata sel le Tapa Tp p “Dan 
Kami tinggalkan pada negeri itu suatu tanda bargri orang-orang yang takut kepada 
siksa yang pedih "Maksudnya, Kamu jadikan Negeri Itu sebagai pelayaran tentang 
sesuatu Yang Kami tu runkan kepada mereka berupa siksaan dan adzah sciIta 
batu-batu (berasal) dani tanah yang terbakar. Dan Kamu jadikan tempat mereka 
bagaikan danau yang berbau busuk. Dan pada yang « demikian i itu terdapat 
pelajaran bagi orang-orang yang beriman. # . SI Liat DA sp 1? "Fartn 
orangorang yang Lakut kepada siksa yang pedih," 
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Dan juga pada Musa (terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah) ketika Kami 
mengkinsnya kepada Firaun dengan membawa mukjizat yang nyata. (OS. 
51:38) Maka, dia (Fir'aun) berpaling (dari iman) bersama tentaranya dan 
berkata: “Dia adalah seorang tukang sibir atau seorang gila.” (US. 51:39) 
Maka Kami siksa dia dan tentaranya, lalu Kami lemparkan mereka ke dalam 
laut, sedang dia melakukan pekerjaan yang tercela. (OS. 51:40) Dan juga 
pada fkisab) "Aad ketika Kami kirimkan kepada mereka angin yang memn- 
binasakan, (OS. 51:41) angin itu tidak membiarkan sesuatu pun yang di- 
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landanya, melainkan dijadikannya seperti serbuk. (OS. 51:42) Dan pada 
(kisah) kaum Tramud ketika dikatakan kepada mereka: “Bersenang-senang- 
lah kamu sampai suatu waktu.” (OS. 51:43) Maka mereka berlaku angkuh 
terbadap perintah Rabb-nya, lalu mereka disambar petir, sedang mereka 
melibarnya. (OS. 51:44) Maka mereka sekali-kali tidak dapat bangun dan 
tidak pula mendapat pertolongan, (OS. 51:45) dan (Kami membinasakan) 
kaum Nuh sebelum itu. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik. 
(OS. 51:46) 


Allah BE berfirman: 4 ce SUbla Oo Ul SELAI A3 p "Dan juga 
pada Musa (terdapat tanda-tanda Kekuasaan Allah) ketika Kami Maan 
kepada Firaun dengan membawa mukjizat yang nyata. "Yakm, dengan 
bawa dalil yang jelas dan hujjah yang pasti. 4 «4, J8 $ "Maka dia (F Firaun) 
berpaling (dari iman) bersama tentaranya." Maksudnya, Fir'aun berpaling dari 
kebenaran nyata yang dibawa oleh Musa sebagai bentuk kesombongan dan 
pembangkangan. 

Mengenai firman-Nya: 4 «Ji p "Maka, dia (Fir'aun) berpaling (dari 

iman) bersama tentaranya," Ibnu Zaid mengatakan: "Yakni, dengan pasukan- 
nya yang ada Amel Kemudian ia membacakan: 
& dl 3 Jl dia ag Sa a ati "Seandainya aku ada mempunyai kekuatan 
(untuk menolak kamu) atau kalan aku dapat berlindung kepada keluarga yang 
kuat (tentu aku lakukan)” (9S. Huud: 80). Dan makna yang pertama adalah 
lebih kuat. 


Meng Pan Ju, d “Dian berkata: Dia adalah seorang tukang sihir 
atan seorang gila." Maksudnya, dirimu tidak lepas dari dua sifat, sebagai se- 
orarig penyihir atau Orang gila, Allah Ta'ala berfirman: 

#5 ah Di BUAS 203 stick p “Maka Kami siksa dia dan tentaranya, lalu 
Kami lemparkan mereka ke dalam laut, sedang dia melakukan pekerjaan yang 
tercela." Yakni, dalam keadaan hina dina, kafir, ingkar dan membangkang. 


Setelah itu, Allah 38 berfirman: $ s4 5! mada UI 1 25 gp “Dan 
juga pada kisah "Aad ketika Kami kirimkan kepada mereka angin yang mem- 
binasakan.” Yakni, angin yang mengakibatkan kerusakan, tidak menghasilkan 
manfaat sedikit pun. Demikian yang dikatakan oleh adh- 'Dhahhak, Oatadah, 
dan ulama lainnya. Oleh karena iru, Allah Ta'ala berfirman: 
$ da | Aek ye ME Gp “Angin itu tidak membiarkan sesuatu Pun ya yang d dllanda- 

nya.” Yakm, segala sesuatu yang dirusak oleh angin tersebur, 4 mens taaa v Er 
“Melainkan dijadikannya seperti serbuk, " Maksudnya, menjadi (seperti) sesuatu 
yang hancur berkeping-keping. Wallahu alam. 

Mengenai firman Allah Ta'ala: # : el Haa) ts ULA 3 b “Ketika Kami 


kirimkan kepada mereka angin yang membinasakan," Sa'id bin al- -Musayyab 
dan ulama lunnya berkata: “Mereka mengatakan: Ta adalah angin selatan.” 
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Dan telah ditegaskan dalam hadits shahih yang diriwayatkan dari Ibnu “Abbas 
us, ta bercerita bahwa Rasulullah 4 bersabda: 


aa PP NA ot P3 Ao» 
(ost AE SA baal nina) 


“Aku telah ditolong (oleh Allah) dengan angin timur dan kaum “Aad dibinasa- 
kan (oleh Aliah) dengan angin barat.” 


Firman-Nya: $ oo AI td ja B3 35 p “Dan pada (kisah) kaum 

Tsamud ketika dikatakan kepada mereka: “Bersenan gsenanglah kamu sampai 
suatu waktu.” Ibnu Jarir mengatakan: “Yakri sampai pada batas waktu ber- 
akhirnya ajal,” Dengan demikian, di sini Dia berfirman: 
Aoa Ka Hetal RARE pa AA aa Af ag IP 33 3 ya 3 “Dan 
pada (kisah) kaum Tsamud ketika dikatakan kepada mereka: 'Bersenangsenanglah 
kamu sampai suatu wakru,' Maka mereka berlaku angkuh terhadap perintah 
Rabbunya, lalu mereka disambar petir sedang mereka melihatnya,” Hal ivu terjadi 
setelah mereka menunggu adzab tiga hari, lalu adzab itu datang kepada mereka 
pada pagi hari keerapat, yaitu pada permulaan sianp. $ oa PA Lha 
“Maka mereka sekali-kali tidak dapat bangun,” (untuk) melarikan diri dan bangkit, 
$ La mata 1S G4 $ "Dan tidak pula mereka mendapat pertolongan.” Maksudnya, 
mereka tidak sanggup menyelamatkan diri dari apa yang mereka alami. 


Dan firman Allah &: 4 IS Ar £ 5: 5 $ “Dan (Kami membinasakan) 
kaum Nuh sebelum itu.” Maksudnya, Kami binasakan kaum Nuh sebelum 
mereka. $ Iniali US 1S 19 “Sesunggunhya mereka adalah kaum yang fasik.” 
Seluruh kisah ini telah diuraikan secara panjang lebar di beberapa surat al- 
CJur-an. Wallaahr a'lam. 
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Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan sesungguhnya 
Kami benar-benar meluaskannya. (OS. 51:47) Dan bumi itu Kami hampar- 


kan, maka sebaik-baik yang menghamparkan (adalah Kami). (OS. 51:48) 
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Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu meng- 
ingat akan kebesaran Allah. (OS. 51:49) Maka, segeralah kembali kepada 
(mentaati) Allah, Sesungguhnya akn (adalah) seorang pemberi peringatan 
yang nyata dari Allah untukmu. (OS. 51:50) Dan janganlah kamu meng: 
adakan ilah yang lain di samping Allah. Sesunggudnya aku seorang pemberi 
peringatan yang nyata dari Allah untukmu. (OS. 51:51) 
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. Allah 38 berfirman seraya mengingatkan penciptaan alam aluwwi 
(bagian atas) dan alam sufti (bagian bawah): 6 WES Lol, 9 “Dan langit itu 
N Kami bangun." Maksudnya, Kami jadikan langit itu sebagai atap yang ter- 
N pelihara, dan ing. & aa & "Dengan kekuasaan,” maksudnya dengan kekuatan. 
N Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu “Abbas wis, Mujahid, Catadah, ats- 
e Tsauri, dan lain-lain. $ 22-53 Uly $ “Dan sesungguhnya Kami benar-benar me. 
N Sa Pa : Maksudnya, Kami telah menjadikan seluruh penjurunya luas, 
N gantung sebagaimana adanya. $ WE (5191, p "Dan bumi ita Kami bampar- 
kan,” yakni, Kamu jadikan 1 Ii sebagai hamparan bagi SENTILLa makhluk. 
/ # api —a p “Maka, sebaik-baik yang menghamparkan fadalah Kami)." 
N Ariny a, Kami telah menjadikannya terbentang luas bagi para penghuninya. 
N  ogmag Uilas ob 5 gen & “Dan segala seruatu Kami aptakan berpasang pasangan," 
4 yakni seluruh makhluk itu berpasang-pasangan, langit dan bumi, siang dan 
| malam, matahari dan bulan, daratan dan lauran, terang dan gelap, iman dan 
/ kufur, kematian dan kehidupan, kesengsaraan dan kebahagiaan, Surga dan 
# Meraka, bahkan sampa pada hewan dan j Juga tumbuh-tumbuhan. Oleh karena 
y itu, Allah Ta'ala berfirman: $ o SJ SUS $ “Supaya kamu mengingat akan 
: kebesaran Allah." Maksudnya, supaya kalian mengetahui bahwa sang Pencipta 
/ itu hanya saru, tiada sekuru bagi-Nya. & & JI 3 p “Maka, segeralah kembali 
# kepada (mentaati) Allah." Maksudnya, berlindunglah kalian kepada-Nya, dan 
y bersandarlah kepada-Nya dalam menangani semua urusan kalian, 
da Li DA Aa laa Y7 vina page Pa Ip “Sesungguhnya aku fadalah) seorang 
/ pemberi peringatan yang nyata dari Alta untukmu, Dan janganlah kerna meng: 
/ adakan tah yang Jain di samping Allah.” Maksudny 4, Jani anlah kalian me- 
y nyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. $ Sx yai A5 5 Titi “Sesungguhnya 
, aku seorang pemberi peringatan yang nyata dari Allah untukmu." 
/ 
/ 
4 
4 
/ 
, 
/ 
/ 


BA 5 $ AP TT PN 2 Pr Ao Nta Kat” 
LA) 0S Aka ENI Jam 07 ala wa AN SL ali 


Ampelas UU) Ol G3 ea aa Urea 


Tatar ai" ia ia ia BSA aa Ba rn Pu 5 In T 3 An AI In In It 3 —— 





1 





tia Tr Pr SMA SSS STT LT UT ai AL 


Ad 





“2 AT AS AI Xt 


Eng at ae Na ai Tn Teu Aa La, 
EH ESA 2 aa 2S SN 35 33, Lt 
ad Gia G Daan) 7 SNI, 


P Aa 0 AG 3 AA FN 
abi WI LA SE KA 


Pe 


3 Mn Ta LI 


Demikianlah, tidak seorang Rasul pun yang datang kepada orang-orang 
sebelum mereka, melainkan mereka mengatakan: “Ia adalah seorang tukang 
sibir atau orang gila.” (OS. 51:52) Apakah mereka saling berpesan tentang 
apa yang dikatakan itu. Sebenarnya mereka adalah kaum yang melampani 
batas. (OS. 51:53) Maka berpalinglah kamu dari mereka, dan kamu sekali- 
kali tidak tercela. (OS. 51:54) Dan tetaplah memberi peringatan, karena 
sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman. 
(OS. 51:55) Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka beribadah kepada-Ku. (OS. 51:56) Aku tidak menghendaki 
rizki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya mereka 
memberi Aku makan. (OS. 51:57) Sesungguhnya Allah, Dia-lah Mahapemberi 
rizki Yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh. (OS. 51:58) Maka se- 
sunggubnya untuk orang-orang zhalim ada bagian (siksa) seperti bagian 
teman-teman mereka (dabulu): maka janganlah mereka meminta kepada- 
Ku menyegerakannya. (OS. 51:59) Maka, kecelakaanlah bagi orang-orang 
yang kafir pada hari yang diancamkan kepada mereka. (OS. 51:60) 


Allah # berfirman seraya menghibur Nabi-Nya, Muhammad #4. 
Dan sebagaimana yang telah dikatakan kepadamu oleh orang-orang musyrik, 
maka telah dikatakan pula oleh para pendusta terdahulu kepada Rasul-rasul 
mereka: $ » yi 4 At PA AN Pep 4 ai AL wwis p “Demikianlah, 
tidak seorang Rasul pun yang datang kepada orang-orang sebelum mereka, melain- 
kan mereka mengatakan: Ia adalah seorang tukang sihir atan orang gila.” Allah 
38 berfirman: $ « (—s!yi $ “Apakah mereka saling berpesan tentang apa yang 
dikatakan itu?” Maksudnya, apakah sebagian mereka telah mewasiatkan kepada 
sebagian yang lain tentang hal tersebut? $ 5 Ab SP ab S p “Sebenarnya mereka 
adalah kaum yang melampaui batas." Maksudnya, tetapi mereka adalah kaum 
yang melampaui batas, hati mereka serupa, di mana mereka yang hidup terakhir 


MN aV AV AP A0 AV 0 AV AV aU AT aU AT ai at at ad aa TA TA TI II IK II IK I 2 





Ba Sa Te Te aa ii aa ia an ii in ia en SIT bb ia ab” ik Tk ik be ie bi ak an ii ik” ih it 





Pu 


Ba Mi Mm Mi Wi em Mm Mi Mi Me ai 0 Out Cut Cat Ot Tt Ta Ta Tt Ta 


Tafsir Ibnu Katsir Juz 27 545 


/ 
/ 
4 
/ 
, 





mengatakan hal yang sama dengan apa yang dikatakan oleh para pendahulu 
mereka. 


Lebih lanjut Allah Ta'ala berfirman: & »42 J5 9 “Maka berpalinglah / 
kamu dari mereka,” (maksudnya, menghindariah kamu dari mereka, kaz Mu- / 
hammad, $ - ja Gi Us $ “Dan kamu sekali-kali tidak tercela.” Yakni, Kami / 
tidak akan pernah mencelamu karena hal tersebut. $ in ya at ra Ah up S3 3 / 
“Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya perinpatan itu ber- ' 
manfaat bagi orang-orang yang beriman. " Maksudnya, yang dapat mengambil / 
mantaat dari hal itu hanyalah hati yang beriman saja. Dan setelah itu, Allah / 
2 berfirman: $ Oka Y) GAY “ma Ceila G9 “Dan tidaklah Aku menciptakan / 
jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku.” Maksudnya, . 
Aku ciptakan mereka iru dengan tujuan untuk menyuruh mereka beribadah , 
kepada-Ku, bukan karena Aku membutuhkan mereka. Mengenai firman Allah / 
Ta'ala: € 053 Yi 9 “Melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku. "Ali bin / 
Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu “Abbas: “Artinya, melainkan supaya : 
mereka mau tunduk beribadah kepada-Ku, baik secara sukarela maupun ter- / 
paksa. Dan iru pula yang menjadi pilihan Ibru Jarir. Sedangkan Ibuu Juray / 
menyebutkan: “Yakni, supaya mereka mengenal-Ku.” Dan masih mengenai / 
firman-Nya: $ 0223 Yi 9 “Melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku.” 

Ar-Rabi' bir Anas mengatakan: “Maksudnya tidak Jain kecuali untuk ber- / 
ibadah.” As-Sudd: mengemukakan: “Di antara ibadah :tu ada yang bermanfaat 

dan ada pula yang tidak bermanfaas.” Allah berfirman: 

(NG AYLA Ja A atu oi “Dan sesungguhnya jika engkan tanya: N 
kan kepada mereka: Siapakah yang menciptakan langit dan bumi? Tentu mereka h 
akan menjawab: Allah.” (OS. Lugman: 25). , 


Ibadah mereka yang disertai dengan kesyirikan itu sama sekali tidak 
mendatangkan manfaat bagi mereka. Adh-Dhahhak mengatakan: “Dan yang 
dimaksudkan dengan hai iru adalah orang-orang yang beriman.” 


Dan firman Allah Ta'ala: 

Kimia Koja aa 2 pak: dh Up ap Ab LA Up “Aku tidak 
menghendaki rizki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya 
mereka memberi Aku makan. Sesungguhnya Allah, Dialah Mabapemberi rizki 
Yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh.” Makaa ayat tersebut, bahwa 
Allah Tabaaraka wa Ta'ala telah menciptakan hamba-hamba-Nya dengan 
tujuan agar mereka beribadah kepada-Nya semata, Rabb yang tiada sekutu 
bagi-Nya. Barangsiapa menraati-Nya, maka 1a akan diberikan batasan yang 
sempurna. Dan barangsiapa yang durhaka kepada-Nya, maka :a akan mer- 
dapatkan adzab yang sangat pedih. Dan Ailak Ta'ala juga memberitahukan 
bahwa Dia sama sekali tidak membutuhkan mereka, tetapi justru merekalah 
yang sangat membutuhkan-Nya dalam segala keadaan. Dengan derukian, Dia 
adalah Pencipta dan Pemberi rizki mereka. 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah &s , ia berkata bahwa 
Rasulullah #& bersabda: “Allah Ta'ala berfirman: 


Waka Ha Jati Vip UB any I Vyate Yi Sa 23 NA) 
(« Pp Ni J3 Yuka 


"Wahai anak Adam, luangkanlah waktu untuk beribadah kepada-Ku, Aku 
akan memenuhi hatimu dengan kebahagiaan dan Aku akan menutupi kefakiran- 
mu. Dan jika kamu tidak melakukannya, maka Aku akan mengisi hatimu 
dengan kesengsaraan dan Aku tidak akan menutupi kefakiranmu.'" 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibou Myjah, dari 
hadits “Iran bin Zasidah. AwTirmidzi berkata: “Hadits tersebut hasan gharib.” 


Dan firman Allah Ta'ala: 4 C F5 (25 Ti Sh $ "Maka sesungguhnya 
untuk orang-orang ehalim ada bagian,” yakni bagixi siksaan. 
ds lean "ya mpekemtal ay (5 $ “Seperti bagian teman-teman mereka (dahulu), 
maa janganlah mereka meminta kepada-Ku menyeperakannya.” Maksudnya, 
jangan mereka meminta kepada-Ku menyegerakan hal tersebut. Karena se- 
sungguhnya hal itu sudah pasti akan terjadi, tidak mungkin tidak. 
Koslay GA Aap or WAS cell! Up “Maka, kecelakaanlah bagi orang-orang yang 
kafir pada hari yang diancamkan kepada mereka.“ Yakni, pada hari Kiamat. 
Demukianlah akhir dari penafsiran surat adz-Dgzaariyaat. Walillaahi! 
Hamdu wal Minnah. 
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